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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Kondisi Geografis Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Nusa Tenggara Timur adalah sebuah provinsi di indonesia yang terletak 

di bagian tenggara indonesia, Provinsi ini menempati bagian barat pulau timur, 

sementara bagian timur pulau tersebut adalah bekas provinsi indonesia yang 

ke-27, yaitu Timor Timur yang merdeka menjadi negara Timor Leste pada 

tahun 2002. Provinsi yang sebelumnya dikenal sebagai Provinsi Sunda Kecil 

mengalami perubahan status menjadi Provinsi pada tahun 1958 melalui UU 

Nomor 64 Tahun 1958. Peraturan ini menandai pembentukan tiga Provinsi di 

wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT), yaitu Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

Nusa Tenggara Barat, dan Provinsi Bali. Awalnya, ketika NTT resmi menjadi 

Provinsi, terdapat 12 kabupaten/kota dalam wilayah administratifnya. 

Seiring berjalannya waktu, jumlah kabupaten/kota di NTT terus 

bertambah, mencapai total 21 kabupaten dan 1 kota pada tahun 2019. Satu-

satunya kota di NTT adalah Kota Kupang, yang juga berperan sebagai ibukota 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kota Kupang terletak di bagian barat Pulau 

Timor, menjadi pusat administratif dan kultural yang penting di provinsi ini. 

Perkembangan ini mencerminkan dinamika wilayah Nusa Tenggara Timur 

dalam mengelola pembagian administratifnya seiring dengan perkembangan 

zaman. 

Wilayah Nusa Tenggara Timur sebagai salah satu Provinsi di Timur yang 

terletak antara 8 – 12 lintang selatan 118 – 125 bujur timur dengan batas 

wilayah sebagai berikut : 
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- Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Laut Flores 

- Sebelah Timur  : Berbatsan dengan Timur Leste 

- Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Samudera Hindia 

- Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Selat Sape 

Luas wilayah Nusa Tenggara Timur ialah 47.931,54 Km2 berdasarkan 

data BPS tahun 2020, NTT merupakan Provinsi Kepulauan yang terdiri dari 

1.192 Pulau yang sebagian besar pulau tersebut tidak berpenghuni. Lima Pulau 

besar besar di NTT dikenal dngan nama Flobamorata yang terdiri dari Pulau 

Flores, Sumba, Timor, Alor,dan Lembata. Luas kawasan perairan atau laut dan 

selat lebih besar dari daratannya. Sebagian sebar daratan ialah  perbukitan dan 

pegunungan (Pulau Flores dan Alor-Pantai), hanya relatif sedikit dataran 

rendah terutama di Pulau Timur dan Sumba, NTT juga memliki sekitar 40 

sungai yang panjangnya mencapai 25-118 Km. 

Daerah NTT setiap tahun mengalami dua musim; a) Musim Kemarau, 

musim ini berlangsung selama delapan bulan yakni bulan April-November, b) 

Musim Hujan, musim ini berlangsung selama empat bulan yakni bulan 

Desember-Maret. Sewaktu musim hujan jumlah hari hujan dan curah hujan 

setiap tahunnya tidak merata diseluruh Kabupaten/Kota di Provinsi NTT.  

Kondisi iklim NTT yang baik, sehingga memungkinkan jenis flora yang 

tumbuh didaerah ini antara lain Cendana (nyaris punah), jati, cemara, kayu 

merah, kayu putih, akasia, asam dan sebagainya. Jenis tanaman yang 

diusahakan sebagai komoditi perkebunan antara lain kopi, jambu mete, 

kelapa/kopra, kakao, cengkeh, vanili, kemiri, pinang, asam dan sebagainya. 

Jenis tanaman pangan yang digarap petani adalah padi (sawah/ladang), jagung, 

kacang hijau, kacang tanah, kacang merah, sergum, ubi kayu, ubi jalar, pisang, 
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mangga, jeruk, nanas dan sebaginya. Jenis fauna yang hidup dan diternakan 

oleh peternak seperti sapi, kerbau, kuda, kambing, domba, ayam, babi dan 

sebaginya. Selain itu ada jenis fauna yang tergolong satwa langkah yaitu 

komodo yang di jadikan sebagai logo NTT. 

4.1.2 Keadaan Sumber Daya Manusia 

Keadaan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu daerah ditanda oleh jumlah 

dan kualitas penduduknya. Jumlah dan kepadatan penduduk NTT dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1 

Sebaran Penduduk NTT Menurut Kenis Kelamin Tahun 2022 

 
Sumber : BPS NTT, Provinsi NTT Dalam Angka, 2021 

Tampak bahwa jumlah penduduk NTT pada tahun 2022 mecapai 

10.932.570 jiwa yang terdiri atas Laki-laki sebanyak 5.466.098 jiwa dan 

Sumba Barat 737.42 78.047 74.360 152.407 207

Sumba Timur 7005.00 127.943 120.833 248.776 36

Kupang 5525.83 192.387 187.077 379.464 69

Timor Tengah Selatan 3947.00 228.246 231.354 459.600 116

Timor Tengah Utara 2669.70 133.435 132.858 266.293 100

Belu 1248.94 112.442 111.864 224.306 180

Alor 2928.88 106.962 109.667 216.629 74

Lembata 1266.39 67.335 72.452 139.787 110

Flores Timur 1754.98 140.330 145.940 286.270 163

Sikka 1731.91 158.297 168.702 326.999 189

Ende 2068.00 133.848 139.705 273.553 132

Ngada 1722.24 83.958 86.157 170.115 99

Manggarai 1915.62 158.716 158.930 317.646 166

Rote Ndao 1284.41 74.936 73.875 148.811 116

Manggarai Barat 3141.47 132.921 130.766 263.687 84

Sumba Tengah 1817.88 46.422 44.060 90.482 50

Sumba Barat Daya 1445.32 157.928 150.178 308.106 213

Nagekeo 1416.96 82.016 83.986 166.002 117

Manggarai Timur 2502.24 141.990 138.742 280.732 112

Sabu Raijua 460.47 47.359 45.433 92.792 202

Malaka 1160.61 92.987 95.204 188.191 162

Kota Kupang 180.27 234.544 231.093 465.637 2583

Nusa Tenggara Timur 47931.54 2.733.049 2.733.236 5.466.285 114

Total 5.466.098 5.466.472 10.932.570 5.394

Kabupaten
Kepadatan Penduduk 

(Jiwa/Km2)
Luas Daerah Laki-laki Perempuan Jumlah
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perempuan sebanyak 5.466.472 jiwa. Jika dilihat dari sebaran per kabupaten 

penduduk terbanyak ditemui di Kota Kupang dengan jumlah penduduk 

sebanyak 465.637 jiwa disusul Kabupaten TTS sebanyak 459.600 jiwa. Jumlah 

penduduk paling rendah terdapat pada Kabupaten Sumba Tengah sebanyak 

90.482 jiwa disusul Sabu Raijua dengan jumlah 92.792  jiwa. 

Dalam hal ini tingkat kepadatan penduduk, ternyata Kota Kupang 

mencapai posisi tertinggi dengan angka rata-rata 2.583 Jiwa/Km2 disusul 

sumba barat daya sebanyak 213 Jiwa/Km2. Kabupaten/kota yang relatif 

renggang jumlah penduduknya adalah Sumba Timur sebanyak 36 Jiwa/Km2. 

Hal ini mencirikan keadaan pesebaran penduduk antar Kabupaten/Kota masih 

belum merata. Jika dilihat dari keadaan indeks pembangunan manusia dari 

setiap Kabupaten di Nusa Tenggra Timur tercatat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Persentase Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/Kota Prov. NTT  

Tahun 2018-2022 

 
sumber : Badan Pusat Statistik Prov. NTT 
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Grafik 4.1 

Persentase Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/Kota Prov. NTT  

Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur,  indeks 

pembangunan manusia di Provinis Nusa Tenggara Timur pada tahun 2018 sebesar 

64,30%, pada tahun 2019 meningkat menjadi 65,23%. Dan pada tahun 2020 sebesar 

65,19%, pada tahun 2021 indeks pembangunan di Provinsi Nusa TenggaraTimur 

meningkat menjadi 65,28%, dan pada tahun 2022 indeks pembangunan manusia 

mencapai 65,90%.  

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) menempati peringkat ketiga dengan 

indeks pembangunan manusia terendah di Indonesia, berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik tahun 2022. Provinsi ini berada di posisi serupa dengan Papua dan Papua 

Barat, yang juga memiliki indeks pembangunan manusia yang rendah. Meskipun 

telah dilakukan berbagai upaya dan inovasi kebijakan oleh pemerintah dalam 

rangka meningkatkan indeks pembangunan manusia, namun upaya tersebut belum 

sepenuhnya berhasil. 
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Pemerintah terus berkomitmen untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat Nusa Tenggara Timur dengan mendanai sektor-sektor kunci, seperti 

Belanja Pendidikan, Belanja Kesehatan, dan Belanja Infrastruktur. Melalui alokasi 

dana yang signifikan pada sektor-sektor ini, diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan indeks pembangunan manusia. 

Namun, tantangan tetap ada, dan perlu terus dilakukan evaluasi serta peningkatan 

strategi untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Dengan adanya perhatian khusus 

terhadap sektor-sektor vital ini, pemerintah berharap dapat mengubah tren rendahnya 

indeks pembangunan manusia di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Data belanja pada 

sektor-sektor tersebut menjadi cerminan komitmen pemerintah untuk membawa 

perubahan positif dalam kesejahteraan masyarakat NTT. 

Tabel 4.3 

Realisasi Belanja Pendidikan Pada Kabupaten/Kota Prov. NTT 

Tahun 2018-2022 

 
Sumber :Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) 
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Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas dapat ditunjukan tingkat perkembangan 

dana melalui grafik di bawah ini : 

Grafik 4.2 

Realisasi Belanja Pendidikan Pada Kabupaten/Kota Prov. NTT 

Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa Kabupaten Timor 

Tengah Selatan memiliki dana belanja Pendidikan lebih tinggi pada tahun 2018-

2019 di banding dengan kabupaten lain, namun indeks pembangunan manusia pada 

kabupaten Timor Tengah Selatan masih  tergolong rendah karena memiliki IPM 

dibawah rata-rata IPM Nusa Tenggara Timur dan pada tahun 2018-2019 Kabupaten 

yang memiliki dana pendidikan paling rendah adalah Kabupaten Ngada, hal ini 

sebanding dengan indeks pembangunan pada Kabupaten Ngada yang sangat 

rendah. Pada tahun 2020 Kabupaten TTS memiliki dana belanja pedidikan yang 

lebih tinggi, dengan dana yang tinggi belum mampu meningkatkan indeks 

pembangunan manusia. Di tahun 2021 dana belanja pendidik yang paling tinggi 

terdapat pada Kabupaten Kupang dengan dana yang tinggi belum mampu 
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meningkatkan indeks pembangunan manusia, dan dana paling rendah terdapat pada 

kabupaten sabu raijua. Pada tahun 2022 Kabupaten Manggarai memiliki dana 

belanja pendidikan yang paling tinggi dan Kabupaten dengan dana belanja paling 

rendah terdapat pada kabupaten sabu raijua. 

Tabel 4.4 

Realisasi Belanja Kesehatan Pada Kabupaten/Kota Prov. NTT 

Tahun 2018-2022 

 
Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) 

Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas dapat ditunjukan tingkat perkembangan 

dana melalui grafik di bawah ini  : 

 



65 
 

Grafik 4.3 

Realisasi Belanja Kesehatan Pada Kabupaten/Kota Prov. NTT 

  Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa Kabupaten Sikka 

memiliki dana belanja Kesehatan lebih tinggi pada tahun 2018-2019 di banding 

dengan kabupaten lain, namun indeks pembangunan manusia pada kabupaten Sikka 

juga masih tergolong rendah dan pada tahun 2020 Kabupaten yang memiliki dana 

Kesehatan paling tinggi adalah Kabupaten Sumba Timur, hal ini tidaak sebandig 

dengan indeks pembangunan pada Kabupaten Sumba Timur yang masih tergolong 

rendah, dan kabupaten dengan dana belanja kesehatan paling rendah pada tahun 

2020 adalah kabupaten Ngada. Pada tahun 2021 Kabupaten Sikka memiliki dana 

belanja Kesehatan yang lebih tinggi namun dengan dana yang tinggi belum mampu 

meningkatkan indeks pembangunan manusia. Di tahun 2022 dana belanja 

Kesehatan yang paling tinggi terdapat pada Kabupaten Sikka namun indeks 
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pembangunan pun masih tergolong rendah, dan dana paling rendah terdapat pada 

kabupaten sabu raijua. 

Tabel 4.5 

Realisasi Belanja Infrastruktur Pada Kabupaten/Kota Prov. NTT 

Tahun 2018-2022 

 
Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) 

Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas dapat ditunjukan tingkat perkembangan 

dana melalui grafik di bawah ini : 
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Grafik 4.4 

Realisasi Belanja Infrastruktur Pada Kabupaten/Kota Prov. NTT 

Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 

Kabupaten dengan dana belanja infrastruktur tertiggi terdapat pada Kabupaten 

Timor Tengah Selatan dan Kabupaten dengan dana paling rendah terdapat pada 

Kabupaten Ngada. Pada tahun 2019 kabupaten dengan dana belanja paling tinggi 

terdapat pada kabupaten Manggarai Timur dan kabupaten dengan dana palling 

rendah terdapat pada kabupaten Flores Timur. Kabupaten Manggarai Barat 

memiliki dana belanja Infrastruktur lebih tinggi pada tahun 2020 di banding dengan 

kabupaten lain, namun indeks pembangunan manusia pada kabupaten Sikka juga 

masih tergolong rendah dan pada tahun 2020 Kabupaten yang memiliki dana 

Infrastruktur paling rendah adalah Kabupaten Malaka, hal ini sebandig dengan 

indeks pembangunan pada Kabupaten Ngada yang masih tergolong rendah. Pada 

tahun 2021 Kabupaten Timor Tengah Utara memiliki dana belanja infrastruktur 

yang lebih tinggi namun dengan dana yang tinggi belum mampu meningkatkan 
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indeks pembangunan manusia. Di tahun 2022 dana belanja infrastruktur yang 

paling tinggi terdapat pada Kabupaten Timor Tengah Utara namun indeks 

pembangunan pun masih tergolong rendah, dan dana paling rendah terdapat pada 

kabupaten sabu raijua. 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

4.2.1 Deskriptif Data Penelitian 

Pada tahap deskripsi data dalam kerangka penelitian ini, pendekatan statistik 

deskripsi menjadi landasan untuk memberikan pandangan komprehensif 

mengenai data. Statistik deskripsi menggambarkan nilai-nilai esensial, seperti 

rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi, membuka tirai 

untuk mengamati distribusi variabel dan menilai apakah distribusinya mengikuti 

pola normal atau tidak. Analisis ini dilakukan terhadap sampel Kabupaten/Kota 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur selama rentang waktu 2018 hingga 2022. 

Fokus utama penelitian ini terkonsentrasi pada variabel dependen, yaitu 

Indeks Pembangunan Manusia, yang menjadi indikator sentral untuk mengukur 

kesejahteraan manusia. Sebagai mitra seiringnya, variabel independen terdiri 

dari Belanja Pendidikan, Belanja Kesehatan, dan Belanja Infrastruktur. Dalam 

narasi data, variabel-variabel ini akan diungkapkan melalui prisma statistik 

deskriptif, memberikan fondasi yang kuat untuk pemahaman awal terhadap 

hubungan antara variabel dependen dan independen. Melalui proses ini, 

penelitian ini berupaya menggali esensi numerik dari data, membuka jendela 

wawasan terhadap kompleksitas dinamika pembangunan di tingkat 

Kabupaten/Kota di Nusa Tenggara Timur. 
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Tabel 4.6 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Grafik 4.5 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel dan grafik diatas menunjukan bahwa : 

1. Belanja Pendidikan 

Dari Tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa belanja pendidikan menunjukkan 

variasi yang signifikan antar Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Data menunjukkan bahwa Kabupaten Sikka memiliki belanja pendidikan tertinggi 

dengan jumlah mencapai Rp 1.068.188.481.686 pada tahun 2020, sementara 

Kabupaten Ngada memiliki belanja pendidikan terendah dengan angka Rp 

93.499.723.463 pada tahun 2018. 

Rata-rata belanja pendidikan di seluruh kabupaten/kota adalah sebesar 

264.343, dengan standar deviasi sebesar 5.059. Fakta bahwa nilai rata-rata lebih 

besar dari standar deviasi dapat diartikan sebagai indikator positif. Hal ini 
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menunjukkan bahwa tingkat variasi atau penyimpangan dalam belanja pendidikan 

cenderung rendah, yang berimplikasi pada hasil yang baik. Standar deviasi yang 

rendah menunjukkan bahwa data memiliki sebaran yang konsisten dan mendekati 

nilai rata-rata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa belanja pendidikan di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur pada tahun yang diobservasi cenderung stabil dan memiliki 

kecenderungan untuk berada pada angka yang relatif tinggi. Evaluasi dan analisis 

lebih lanjut dapat membantu dalam menentukan faktor-faktor penyebab variasi 

antar wilayah dan mengevaluasi efektivitas penggunaan anggaran pendidikan di 

setiap kabupaten/kota. 

2. Belanja Kesehatan 

Dari Tabel 4.6 di atas, dapat ditemukan fakta menarik terkait belanja kesehatan di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kabupaten Sikka menonjol dengan belanja kesehatan 

tertinggi mencapai Rp 402.365.921.150 pada tahun 2022, sementara Kota Kupang 

mencatat belanja kesehatan terendah sebesar Rp 45.216.630.911 pada tahun 2018.Secara 

rata-rata, belanja kesehatan di seluruh kabupaten/kota mencapai angka 25.939, dengan 

standar deviasi sebesar 3.623. Keberhasilan yang dapat disorot dari data ini adalah nilai 

rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi, menunjukkan tingkat variasi atau 

penyimpangan yang rendah. Artinya, belanja kesehatan di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur relatif stabil dan dapat dianggap efisien dalam penyaluran dana.Standar deviasi 

yang rendah mengindikasikan bahwa data cenderung berkumpul di sekitar nilai rata-

rata, menciptakan gambaran yang konsisten dan terstruktur. Penyebaran data yang 
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normal dan rendahnya penyimpangan ini menjadi indikator positif dalam mengukur 

konsistensi dan efektivitas alokasi anggaran kesehatan di berbagai wilayah. 

3. Belanja Infrastruktur 

Dari Tabel 4.6 di atas, perhatian tertuju pada belanja infrastruktur di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Kabupaten Manggarai Barat menonjol dengan belanja 

infrastruktur tertinggi mencapai Rp 213.487.014.897 pada tahun 2020, sementara 

Kabupaten Sabu Raijua mencatat belanja infrastruktur terendah sebesar Rp 

3.941.289.000 pada tahun 2022. Secara rata-rata, belanja infrastruktur di seluruh 

kabupaten/kota mencapai angka 24.646, dengan standar deviasi sebesar 1.091. 

Keberhasilan yang dapat disorot dari data ini adalah nilai rata-rata yang lebih besar 

dari standar deviasi, menunjukkan tingkat variasi atau penyimpangan yang rendah. 

Artinya, belanja infrastruktur di Provinsi Nusa Tenggara Timur relatif stabil dan 

dapat dianggap efisien dalam penyaluran dana. Standar deviasi yang rendah 

mengindikasikan bahwa data cenderung berkumpul di sekitar nilai rata-rata, 

menciptakan gambaran yang konsisten dan terstruktur. Penyebaran data yang normal 

dan rendahnya penyimpangan ini menjadi indikator positif dalam mengukur 

konsistensi dan efektivitas alokasi anggaran infrastruktur di berbagai wilayah. 

4.2.2 Pemilihan Estimasi Regresi Data Panel 

Dalam perjalanan penelitian ini, teknik estimasi regresi data panel menjadi 

tahap kritis yang membutuhkan pemilihan model yang tepat. Tiga model yang 

diajukan untuk penelitian ini, yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, 

dan Random Effect Model, menjadi pusat perhatian dalam mengevaluasi dampak 

variabel independen terhadap variabel dependen. 
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1. Common Effect Model 

Dalam rangka mendapatkan gambaran yang lebih holistik, pengolahan data 

dilakukan dengan menerapkan pendekatan Common Effect Model (CEM). 

Pendekatan ini mengintegrasikan data time series dan cross section secara 

sederhana, memungkinkan analisis menyeluruh terhadap seluruh unit observasi. 

Metode Ordinary Least Square (OLS) digunakan dalam mengestimasi model, 

memberikan hasil yang representatif. 

Tabel 4.7 

Hasil Regresi Common Effect Model 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

2. Fixed Effect Model 

Dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan Fixed Effect Model 

(FEM) untuk membandingkan dengan metode Common Effect Model. Hasil 

penggolahan menggunakan Fixed Effect Model yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Regresi Fixed Effect Model 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Variabel Coefficient t-Statistik Signifikansi

C 3.914.939 9.048.874 0.0000

X1 0.039677 2.614.146 0.0102

X2 -0.019707 -1.014.248 0.3128

X3 -0.011928 -2.006.364 0.0474

R-square

Adjusted R-Squared

F-Statistic

Prob (F-Statistic)

0.070057

0.043738

2,661838

0.051819

Variabel Coefficient t-Statistik Signifikansi

C 3.728.653 3.504.883 0.0000

X1 0.005913 2.412.764 0.0180

X2 0.014554 3.507.473 0.0007

X3 -0.004215 -4.615.749 0.0000

R-square

F-statistic

Signifikansi (F-statistic)

0.984954

2.318.503

0.000000
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3. Random Effect Model 

Langkah ketiga dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan 

Random Random effect Model untuk dibandingkan dengan Fixed Effect 

Model. Hasil pengolahan menggunakan Fixed Effect Model adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.9 

Random Effect Model 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Penentuan model terbaik dari hasil Uji Common Effect Model, Fixed 

Effect Model, Random Effect Model maka di lakukan Uji Chow, Uji Hausman, 

Dan Uji Lagrange Multiplier. 

1. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk mengetahui model mana yang lebih baik antara 

Common Effect Model dan fixed effect Model. 

Hipotesis pada uji chow adalah sebagai berikut : 

Ho : Common Effect Model 

Ha : Fixed Effect Model 

Kriteria : 

Jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai Sig < 0,05 maka Ha diterima 

 

 

 

 

Variabel Coefficient t-Statistik Signifikansi

C 3.730.858 3.498.348 0.0000

X1 0.006092 2.487.581 0.0144

X2 0.014326 3.464.582 0.0008

X3 -0.004256 -4.663.305 0.0000

R-square

F-statistic

Signifikansi (F-statistic) 0.000000

0.291527

1.453.922
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Chow 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

 

Dari hasil uji Chow yang tercantum dalam Tabel 4.10 di atas, 

didapatkan nilai signifikansi Cross-section F sebesar 0.0000 (kurang dari 

0,05), mengindikasikan penolakan H0 secara statistik dan penerimaan Ha. 

Oleh karena itu, model estimasi yang paling sesuai untuk regresi data panel 

dari uji Chow ini adalah Fixed Effect Model. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk mengetahui model mana yang lebih baik 

antara Random Effect Model dan Fixed effect Model. 

Hipotesis pada uji hausman adalah sebagai berikut : 

Ho : Fixed Effect Model 

Ha : Random Effect Model 

Kriteria  

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika Sig < 0,05 maka Ha diterima 

 

Tabel 4.11 

Uji Hausman 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Berdasarkan uji hausman yang ditunjukan pada tabel 4.11 diatas, 

menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi dari Cross-section random adalah 

sebesar 0.1432 (lebih besar dari 0.05) sehingga secara statistik H0 diterima 

Effect Test Signifikansi

Cross-Section F 0.0000

Cross-Section Chi-Square 0.0000

Test Summary Signifikansi

Cross-section random 0.1432
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dan Ha ditolak. Maka model estimasi yang tepat digunakan pada regresi data 

panel dari uji hausman adalah Fixed Effect Model 

3. Uji Lagrange Multiplier 

 

Uji Hausman digunakan untuk mengetahui model mana yang lebih baik 

antara Random Effect Model dan Common Effect Model. 

Ho : Common Effect Model 

Ha : Random Effect Model 

Kriteria  

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika Sig < 0,05 maka Ha diterima 

Tabel 4.12 

Uji Lagrange Multiplier 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Berdasarkan hasil uji lagrange multiplier yang ditunjukan pada tabel 4.12 

diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi Breuch-Pagan sebesar 0.0000 (lebih 

kecil dari 0.05) sehingga secara statistik H0 ditolak dan Ha diterima. Maka model 

estimasi yang tepat digunakan pada regresi data panel dari uji lagrange multipliier 

adalah Random Effect Model. 

Test Hypothesis

Cross-section

Breusch-Pagan 1.902.436  0.125007 1.903.686

(0.0000) (0.7237) (0.0000)

Honda 1.379.288 -0.353564 9.503.033

(0.0000) -- (0.0000)

King-Wu 1.379.288 -0.353564 5.193.106

(0.0000) -- (0.0000)

Standardized Honda 1.440.656  0.467567 7.694.900

(0.0000) (0.3200)

(0.0000)

Standardized King-Wu 1.440.656  0.467567 4.001.692

(0.0000) (0.3200) (0.0000)

Gourierioux, et al.* -- -- 1.902.436

(< 0.01)

Time Both
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4.2.3 Hasil Estimasi Regresi Common Effect Model 

Berdasarkan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier maka 

model regresi data panel yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah 

Common Effect Model. Hasil regresi data panel menggunakan Common Effect 

Model adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Regresi Fixed Effect Model 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Berdasarkan hasil regresi Common Effect Model yang di tunjukan pada 

tabel 4.13 diatas, maka diperoleh hasil persamaan model regresi antara variabel 

dependen (Indeks Pembangunan Manusia) dan variabel independen Belanja 

Pendidikan (X1), Belanja Kesehatan (X2), dan Belanja Infrastruktur (X3) 

sebagai berikut : 

Yit = 3,7286530 + 0,005913 X1it + 0,014554 X2it – 0,004215 X3it 

Keterangan : 

Y : Indeks Pembangunan Manusia 

X1 : Belanja Pendidikan 

X2 : Belanja Kesehatan 

X3 : Belanja Infrastruktur 

i  : Jumlah Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

t  : Periode Waktu Penelitian yaitu dari tahun 2020-2022 

Variabel Coefficient t-Statistik Signifikansi

C 3,7286530 3,504883 0.0000

X1 0.005913 2,412764 0.0180

X2 0.014554 3,507473 0.0007

X3 -0.004215 -4,61575 0.0000

R-square

F-statistic

Signifikansi (F-statistic)

0.984954

2,318503

0.000000



77 
 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat di jelaskan bahwa : 

a. Berdasarkan persamaan di atas, besarnya konstanta yaitu 3,7286530. 

Hal ini menunjukan bahwa jika variabel independen  bernilai 0, maka 

tingkat indek pembangunan manusia adalah 3,7286530. 

b. Nilai koefisien Belanja pendidikan 0,005913 dan bertanda positif, 

artinya jika ada penambahan belanja pendidikan sebesar 1 (satu) yang 

digunakan untuk keperluan publik maka akan menyebabkan indeks 

pembangunan manusia bertambah sebesar 0,005913. 

c. Nilai koefisien dari Belanja kesehatan 0,014554 dan bertanda positif, 

artinya jika ada penambahan belanja kesehatan sebesar 1 (satu) yang 

digunakan untuk keperluan publik maka akan menyebabkan indeks 

pembangunan manusia bertamabah sebesar 0,014554. 

d. Nilai koefisien dari Belanja infrastruktur sebesar -0,004215 dan 

bertanda negatif. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan belanja 

infrastruktur  sebesar 1 (satu) maka indeks pembangunan manusia akan 

menurun sebesar -0,004215. 

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas menjadi langkah penting dalam mengevaluasi kualitas 

model regresi, di mana asumsi normalitas distribusi data menjadi dasar utama. 

Pendekatan yang digunakan dalam uji normalitas pada model regresi variabel 

dependen dan independen melibatkan dua metode di Eviews: histogram dan uji 

Jarque-Bera. 
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Jarque-Bera, sebuah uji statistik yang mengukur sejauh mana data 

mengikuti distribusi normal, memainkan peran sentral dalam deteksi 

ketidaknormalan. Menurut Gujarati (2013), pengamatan probabilitas Jarque-

Bera (JB) menjadi kunci dalam penilaian: 

a. Bila probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal 

b. Bila probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Grafik 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Berdasarkan pada grafik 4.6 diatas, dapat dilihat nilai Jarque-Bera sebesar 

4.753833 dengan nilai Probability sebesar 0.092836, maka dapat disimpulkan 

model pada pengujian ini berdisitribusi normal, karena nilai probability sebesar 

0.092836 lebih besar 0.05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pengujian ada tidaknya 

gejala multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai Centered VIF 
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(Variance Inflation Factor). Menurut Ghozali (2018:107) model persamaan 

akan bebas dari masalah multikolinearitas jika memiliki nilai Centered VIF < 

10, jika nilai Centered VIF >10 maka menandakan bahwa variabel tersebut 

mengalami gejala atau masalah multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Berdasarkan pengujin terhadap nilai koefisien korelasi diatas, masing-

masing variabel mempunyai nilai Centered VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa model tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji tererokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah pada model 

regresi terjadi ketidaksamaan Variance dari Residual satu pengamatan ini dapat 

dilakukan dengn cara Uji Glejser. Uji Glejser adalah uji hipotesis untuk 

mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi heterokedastisitas 

dengan cara meregres absolut residual. 

Dasar pengambilan keputsan dengan uji glejser adalah :  

1. Jika nilai Prob. Chi-Square < 0,05, maka disimpulkan bahwa terdapat 

indikasi heterokedastisitas. 

2. Jika nilai Prob. Chi-Square > 0,05, maka disimpulkan bahwa tidak terdapat 

indikasi masalah heterokedastisitas. 

C  1260356.  65952.08  NA

X1  0.000127 4.703.983 1.824.626

X2  0.000446  15898.76 1.289.517

LOG(X3)  11893.72  63688.77 1.477.008

Variable

Variance 

Coefficient

Uncentered 

VIF

Centered 

VIF
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Berdasarkan tabel 4.15, hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji 

glejser, maka dapat kita ketahui bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

Hal tersebut dikarenakan nilai Probability Chi-Square dari Obs*R-Squared 

sebesar 0.0667 > 0.05. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menjadi elemen kunci dalam mengevaluasi 

keberlanjutan model regresi, khususnya dalam mengidentifikasi adanya 

hubungan antaranggota seri data pada dimensi waktu (data time series) atau 

dimensi tempat (data cross section) (Gujarati, 2013). Model regresi yang 

berkualitas diharapkan bebas dari autokorelasi, sehingga uji Breusch-Godfrey 

atau yang lebih dikenal sebagai Lagrange Multiplier menjadi pilihan untuk 

mendeteksi potensi autokorelasi. Proses ini memberikan peluang untuk 

mengevaluasi apakah hubungan antara observasi pada interval waktu tertentu 

dapat memengaruhi observasi pada interval waktu berikutnya.. Apabila nilai 

probabilitas > α = 0,05 berarti tidak terjadi autokorelasi, sebaliknya jika nilai 

probability < α = 0,05 berarti terjadi autokorelasi.  

F-statistic 2.899.935     Prob. F(3,18) 0.0634

Obs*R-squared 7.168.431     Prob. Chi-Square(3) 0.0667

Scaled explained SS 4.084.122     Prob. Chi-Square(3) 0.2525

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -5.308.977 2.006.809 -2.645.482 0.0164

X1 0.004309 0.004653 0.926044 0.3667

X2 0.018057 0.008730 2.068.350 0.0533

X3 -0.001566 0.001841 -0.850964 0.4060

Heteroskedasticity Test: Glejser
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Tabel 4.16 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.16,  dapat dilihat bahwa nilai Probability 

Chi-Squared sebesar 0.1455 > 0.05, yang artinya pada model ini regresi yang 

digunakan tidak terjadi masalah autokorelasi. 

4.2.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis secara parsial, melalui uji-t dalam konteks ini, 

bertujuan untuk mengungkapkan dampak individu variabel, yakni Belanja 

Pendidikan (X1), Belanja Kesehatan (X2), dan Belanja Infrastruktur (X3), 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y). Dengan demikian, uji ini 

membuka jendela untuk memahami kontribusi relatif masing-masing 

variabel terhadap pembangunan manusia. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Secara Parsial  

Fixed Effect Model 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.686.196     Prob. F(2,15) 0.2185

Obs*R-squared 3.854.709     Prob. Chi-Square(2) 0.1455
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Hasil uji t dari tabel 4.17 dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Belanja Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Dari hasil uji regresi data panel menggunakan model terbaik, yakni 

Fixed Effect Model seperti yang terdokumentasi dalam tabel 4.17, dapat 

disimpulkan bahwa variabel belanja pendidikan memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai t hitung sebesar 2,412764 yang melebihi nilai t tabel 

(2,412764 > 1.982597) pada tingkat signifikansi α = 0.05, dengan derajat 

kebebasan (df) sebesar 106. 

Dengan nilai probabilitas sebesar 0.0180, yang lebih kecil dari α = 

0.05, dapat diinterpretasikan bahwa variabel belanja pendidikan secara 

parsial memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

indeks pembangunan manusia. Hasil ini memberikan pemahaman lebih 

mendalam tentang pentingnya alokasi anggaran pada sektor pendidikan 

sebagai bagian integral dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

manusia melalui pembangunan. 

2. Pengaruh Belanja Kesehatan Terhadap Indek Pembangunan Manusia 

Dari hasil pengujian regresi data panel menggunakan model 

terbaik, yaitu Fixed Effect Model, seperti yang terdokumentasi dalam 

tabel 4.17, dapat diungkapkan bahwa variabel belanja kesehatan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. Analisis ini didukung oleh nilai t hitung sebesar 35074773, 



83 
 

yang jauh melebihi nilai t tabel (3,507473 > 1.982597) pada tingkat 

signifikansi α = 0.05, dengan derajat kebebasan (df) sebesar 106. 

Dengan nilai probabilitas sebesar 0.0007, yang lebih kecil dari α = 

0.05, dapat diartikan bahwa variabel belanja kesehatan secara parsial 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia. Hasil ini memberikan indikasi kuat bahwa 

alokasi anggaran pada sektor kesehatan memiliki dampak positif dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan manusia. 

3. Pengaruh Belanja Infrastruktur Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Dari hasil analisis regresi data panel menggunakan Fixed Effect 

Model pada tabel 4.17, dapat disimpulkan bahwa variabel belanja 

infrastruktur memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar -

4,61575, yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan nilai t tabel (|-

4,61575| > 1.982597) pada tingkat signifikansi α = 0.05, dengan derajat 

kebebasan (df) sebesar 106. 

Dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000, yang lebih kecil dari α = 

0.05, dapat diartikan bahwa variabel belanja infrastruktur secara parsial 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempengaruhi penurunan 

Indeks Pembangunan Manusia. Hasil ini menyiratkan perlunya kajian 

lebih lanjut terkait pengelolaan dan alokasi anggaran pada sektor 

infrastruktur agar tidak berdampak negatif pada pembangunan manusia. 
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2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Menurut Sugiyono (2008:190), “uji F ini digunakan untuk mengetahui 

signifikan pengaruh varibel independen seacara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Untuk mengetahui apakah model regresi dapat di gunkan 

untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Signifikansi berarti 

hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). 

Kriteria pengujian hipotesis dalam uji koefisien regresi secara bersama-sama 

(Uji F) adalah sebagai berikut” : 

 Hipotesis nol (Ho) diterima apabila nilai probabilitas (F-statistic) lebih besar 

dari α, dengan α = 0,05. Ini mengindikasikan bahwa secara bersama-sama, 

variabel Belanja Pendidikan, Belanja Kesehatan, dan Belanja Infrastruktur 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. 

 Hipotesis alternatif (Ha) diterima jika nilai probabilitas (F-statistic) lebih 

kecil dari α, dengan α = 0,05. Hal ini menyiratkan bahwa secara bersama-

sama, variabel Belanja Pendidikan, Belanja Kesehatan, dan Belanja 

Infrastruktur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. 
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Tabel 4.18 

Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

Fixed Effect Model 

 
Sumber : Hasil Output E-vews 9. 

Berdasarkan analisis dari tabel 4.18, nilai F-hitung sebesar 2,318503 (F-

statistic), sedangkan nilai F-tabel dengan tingkat signifikansi α = 0,05 adalah 

2,690303. Dengan demikian, F-hitung lebih kecil dari F-tabel (2,318503 > 

2,690303). Selain itu, apabila diperhatikan nilai Prob.(F-statistic) sebesar 0,0000, 

yang mana lebih kecil dari 0,05. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama, variabel Belanja Pendidikan (X1), Belanja Kesehatan (X2), 

dan Belanja Infrastruktur (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia. 

3. Analsis Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R2 mencerminkan sejauh mana faktor-faktor seperti Belanja 

Pendidikan, Belanja Kesehatan, dan Belanja Infrastruktur berkontribusi 

terhadap tingkat Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/Kota Nusa 

Tenggara Timur. Hasil dari Common Effect Model menunjukkan nilai 

Adjusted R Square yang mencerminkan besarnya proporsi variasi dalam Indeks 

Pembangunan Manusia yang dapat dijelaskan oleh faktor-faktor tersebut. 

Dengan demikian, semakin tinggi nilai Adjusted R Square, semakin besar 
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kontribusi faktor-faktor tersebut terhadap peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia di wilayah tersebut. 

Tabel 4.19 

Hasil uji Koefisien Determinasi (R2) 

Fixed Effect Model 

 
Sumber : Hasil Output E-views 9. 

Dalam pemaparan pada Tabel 4.19, tampak bahwa adjusted R-Squared 

memiliki nilai sebesar 0,984954. Hal ini menggambarkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan kuat antara variabel bebas, yaitu Belanja Pendidikan 

(X1), Belanja Kesehatan (X2), dan Belanja Infrastruktur (X3), dengan variabel 

terikat, yaitu Indeks Pembangunan Manusia. Angka 0,984954 pada adjusted R-

Squared memberikan petunjuk bahwa sekitar 98,4% dari variasi dalam data 

dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas tersebut. 

Lebih jauh, interpretasi adjusted R-Squared sebesar 0,984954 

menandakan bahwa sebagian besar variasi dalam Indeks Pembangunan 

Manusia dapat diatribusikan kepada variabel bebas yang telah dimasukkan 

dalam model regresi. Namun, sisa sekitar 1,6% (100% - 98,4% = 1,6%) dari 

variasi tersebut dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian ini. Dengan demikian, nilai adjusted R-Squared memberikan 

gambaran menyeluruh tentang seberapa baik variabilitas dalam Indeks 



87 
 

Pembangunan Manusia dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel bebas yang 

dipertimbangkan dalam analisis regresi data. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

1. Belanja Pendidikan 

Belanja pendidikan memiliki nilai maximum yang terdapat pada 

Kabupaten Timor Tengah Selatan pada tahun 2018 namun hal ini tidak 

menjamin untuk indeks pembangunan manusia di Nusa Tenggara Timur bisa 

meningkat karena pada tahun 2018 di kabupaten TTS masih memiliki indeks 

pembangunan manusia yang masih dibawah rata-rata indeks pemangunan 

manusia di Nusa Tenggara Timur, hal ini berbeda dengan kabupaten Ngada 

yang pada tahun 2018 memiliki dana belanja pendidikan paling rendah namun 

dapat meningkatkan indeks pembangunan manusia di atas rata-rata indeks 

pebangunan manusia di Nusa Tenggara Timur. Pada tahun 2020 Kabupaten 

TTS masih memiliki indeks pembangunnan yang rendah, hal ini tidak 

sebanding dengan realisasi belanja pendidikan yang begitu besar, sedangkan 

data  minimum yang terdapat di Kabupaten Sumba Tengah pada tahun 2021 

hal ini sebanding dengan indeks pembangunan manusia pada Kabupaten 

Sumba Tengah yang masih rendah. 

2. Belanja Kesehatan 

Belanja kesehatan memiliki data maximum yang terdapat pada 

kabupaten Timor Tengah Selatan pada tahun 2018-2019 namun indeks 

pembangunan manusianya masih rendah hal ini dibuktikan dengan indeks 

pmbangunan manusia pada kabupaten Timor Tengah Selatan masih di bawah 
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rata-rata indeks pembangunan manusia Nusa Tenggara Timur hal ini 

berbanding terbalik dengan Kabupaten Ngada yang dengan realisasi belanja 

kesehatan yang paling rendah namun mampu meningkatkan indeks 

pembangunan manusia hingga melebihi rata-rata indeks pembangunan 

manusia Nusa Tenggara Timur dan Kabupaten Sikka pada tahun 2022, dimana 

Kabupaten Sikka masih memiliki indeks pembangunan yang rendah, hal ini 

tidak sebanding dengan realisasi belanja pendidikan yang begitu besar, 

sedangkan data  minimum yang terdapat di Kabupaten Ngada pada tahun 2020, 

hal ini tidak sebanding tingkat indeks pembangunan, pada Kabupaten Ngada 

sudah memiliki angka diatas rata-rata indek pembangunan Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. 

3. Belanja Infrastruktur 

Belanja infrastruktur memiliki data maximum sebesar yang terdapat pada 

kabupaten Timor Tengah Selatan pada tahun 2018, dengan dana yang relatif tinggi 

belum mampu meningkatkan indeks pembangunan manusia, karena indek 

pembangunan manusia masih rendah dibawa rata-rata Nusa Tenggara  Timur dan 

dana realisasi paling rendah terdapat pada kabupaten Ngada yang memiliki indeks 

pembangunan manusia yang melebihi rata-rata indeks pembangunan manusia Nusa 

Tenggara Timur, pada tahun 2019 kabupaten Manggarai Timur memiliki realisasi 

belanja infrastrktur yang paling tinggi dibanding dengan kabupaten lainnya. 

Kabupaten Manggarai Barat pada tahun 2020, hal ini tidak sebanding indeks 

pembangunan manusia pada Kabupaten Ngada karena dibawah dari nilai rata-rata 

indeks pembangunan Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
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Dalam penelitian ini, hasil analisis regresi yang telah dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui hubungan yang dapat diukur dari Belanja Pendidikan (X1), 

Belanja Kesehatan (X2), dan Belanja Infrastruktur terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (Y). Berikut ini tabel yang merangkum hubungan yang terjadi pada 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

Tabel 4.20 

Hubungan Variabel Independen Terhadap Varibel Dependen 

Variabel Hubungan Signifikansi 

Belanja Pendidikan Berpengaruh Positif & Signifikan 

Belanja Kesehatan Berpengaruh Positif & Signifikan 

Belanja Infrastruktur Berpengaruh Negatif & Signifikan 

Sumber : Hasil Output E-views 9. 

4.3.1.2 Pembahasan Uji Secara Parsial (Uji t) 

a. Pengaruh Belanja Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia 

Belanja Pendidikan adalah jenis belanja daerah yang dipergunakan dalam 

rangka mendanai pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

provinsi atau kabupaten/kota dalam bidang pendidikan. 

Dari analisis statistika, terlihat bahwa variabel Belanja Pendidikan 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. Hal ini dapat dijelaskan oleh alokasi anggaran yang cenderung 

ditujukan untuk peningkatan kualitas pendidikan, termasuk peningkatan gaji 

guru, tunjangan guru, dana bantuan sekolah, dan pemberian beasiswa. Dengan 

memberikan perhatian pada aspek-aspek ini, belanja daerah tidak hanya 
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berfokus pada kebutuhan langsung murid dan sekolah, tetapi juga pada 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Alokasi anggaran yang memperhatikan aspek-aspek tersebut tidak 

hanya mempengaruhi pertumbuhan sektor pendidikan, tetapi juga mendorong 

peningkatan tingkat kelulusan dan prestasi akademis. Dengan demikian, 

tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat dapat meningkat, membantu 

mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan pendapatan. 

Pendidikan yang berkualitas diakui sebagai kunci utama dalam pembangunan 

ekonomi dan sosial, dan hal ini dapat memberikan dampak positif pada 

peningkatan Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa 

Tenggara Timur serta sektor-sektor lainnya. 

Belanja pendidikan yang relatif besar dan meningkat ini memberikan 

kesempata kepada Kabupatn/Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur untuk 

membiayai pembangunan daerah khususnya pada bidang pendidikan yang 

mampu meningkatka, Indeks Pembangunan Manusia. Dengan besarnya jumlah 

belanja pendidikan melalui adanya berbagai program bantuan dari pemerintah, 

sebagian besar penduduk di Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dapat mengenyam pendidikan formal.  

Belanja pendidikan merupakan belanja yang memiliki jumlah teringgi 

dibanding dengan belanja kesehatan dan belanja infrastruktur namun terlihat 

pada indeks pembangunan manusia pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur masih berada di bawah indeks pembangunan nasional. 

Tingginya belanja pendidikan masih belum mampu meningkatkan kualitas 
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pemblajaran pada sekolah-sekolah. Khususnya daerah-daerah terpencil yang 

belum mampu mengelola dana pendidikan dengan baik, sehingga sara prasarana 

penunjang mutu pendidikan masih sangat rendah, bahkan gedung sekolh juga 

masih sangat banyak yang tidak layak digunakan. Maka diharapkan agar 

Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur terus meningkatkan efektifitas 

sumber daya yang ada untuk mensejahterakan masyarakat dan agar 

pekembangan dan pertumbuhan daerah tidak tertinggal jauh oleh daerah lain 

dalam bidang pendidikan serta meningkatkan berbagai program dibidang 

pendidikan yang dapat meningkatkan indeks pembangunan manusia. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarni 

(2017), Akbar (2016), Kahang, Saleh dan Suharto (2016) serta Santoso (2013) 

yang menyatakan bahwa penigkatan  belanja pemeritah pada bidang 

pendidikan baik pada siswa maupun guru akan mampu meningkatkan indeks 

pembangunan manusia. 

b. Pengaruh Belanja Kesehatan Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. 

Belanja Kesehatan adalah jenis belanja daerah yang dipergunakan 

dalam rangka mendanai pelaksanan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Provinsi atau Kabupaten/Kota dalam bidang kesehatan. 

Dari analisis statistika, terlihat bahwa variabel Belanja Pendidikan 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. Hal ini dapat dijelaskan oleh alokasi anggaran yang cenderung 

ditujukan untuk peningkatan kualitas pendidikan, termasuk peningkatan 
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gaji guru, tunjangan guru, dana bantuan sekolah, dan pemberian beasiswa. 

Dengan memberikan perhatian pada aspek-aspek ini, belanja daerah tidak 

hanya berfokus pada kebutuhan langsung murid dan sekolah, tetapi juga 

pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

Alokasi anggaran yang memperhatikan aspek-aspek tersebut tidak 

hanya mempengaruhi pertumbuhan sektor pendidikan, tetapi juga 

mendorong peningkatan tingkat kelulusan dan prestasi akademis. Dengan 

demikian, tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat dapat 

meningkat, membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup dan 

meningkatkan pendapatan. Pendidikan yang berkualitas diakui sebagai 

kunci utama dalam pembangunan ekonomi dan sosial, dan hal ini dapat 

memberikan dampak positif pada peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur serta sektor-

sektor lainnya. 

Belanja kesehatan berpengaruh dalam meningkatkan indeks 

pemabngunan manusia dikarenakan pengeluaran belanja kesehatan sudah 

sesuai dengan adanya UU No. 36 Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa 

besar anggaran kesehatan pemerintah pusat dialokasikan minimal 5% dari 

APBN diluar gaji, sementara besar anggaran kesehatan pemerintah daerah 

Provinsi dan Kabupaten/Kota dialokasikan minimal 10% dari APBD diluar 

gaji. 

Penting bagi Pemerintah Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara 

Timur untuk merencanakan dan mengalokasikan dana belanja kesehatan 
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sesuai dengan amanat UU No. 36 Tahun 2009. Hal ini bertujuan agar fasilitas 

dan pelayanan kesehatan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat, 

tanpa terkecuali golongan atas maupun golongan bawah. Keberpihakan pada 

kesehatan masyarakat bukan hanya tanggung jawab golongan tertentu, tetapi 

merupakan kewajiban pemerintah untuk menciptakan kehidupan yang sehat 

dan berkualitas bagi semua. 

Perhatian yang lebih besar terhadap kesehatan masyarakat dapat 

mengurangi masalah kekurangan gizi, memberikan kesempatan bagi 

masyarakat yang sakit untuk mendapatkan perawatan, bahkan dalam kondisi 

ekonomi yang terbatas sekalipun. Kesehatan merupakan faktor kunci dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari; tubuh yang sehat mendukung proses belajar 

dan produktivitas kerja. Dengan demikian, peningkatan kesehatan dapat 

menjadi pendorong utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

produktivitas tenaga kerja, dan akhirnya meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Masyarakat yang sehat dapat menjalani kehidupan yang sejahtera, 

dan ini akan berkontribusi pada peningkatan Indeks Pembangunan Manusia. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya, seperti 

yang diungkapkan oleh Sunarni (2017), Akbar (2016), dan Kahang, Saleh, 

serta Suharto (2016), yang menyatakan bahwa pembangunan fasilitas 

kesehatan dapat memberikan dampak positif pada peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia. Oleh karena itu, perencanaan dan alokasi dana yang 

tepat dalam sektor kesehatan menjadi investasi penting dalam memajukan 

kesejahteraan masyarakat. 
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c. Pengaruh Belanja Infrastruktur Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. 

Belanja Infrastruktur adalah belanja langsung terkait dengan 

percepatan pembangunan fasilitas pelayanan publik dan ekonomi dalam 

rangka meningkatkan kesempatan kerja, mengurangi kemiskinan, dan 

mengurangi kesenjangan pelayanan publik antar daerah. 

Dari hasil analisis statistik, terungkap bahwa belanja infrastruktur 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. Hasil ini kontrast dengan teori yang menunjukkan bahwa belanja 

infrastruktur seharusnya berperan dalam pembangunan sarana dan prasarana 

publik, memungkinkan masyarakat mengakses fasilitas yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi, dan pada akhirnya meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

Interpretasi dari hasil pengujian ini sesuai dengan kondisi lapangan, 

di mana Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur masih 

menghadapi banyak kendala dalam pembangunan infrastruktur. Masih 

banyak daerah yang belum mengalami perkembangan signifikan, terutama 

dalam hal akses listrik, air bersih, dan jaringan jalan raya. Ketidakcukupan 

fasilitas ini dapat menjadi faktor pembatas yang signifikan dalam 

perekonomian lokal dan kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, walaupun teori mengindikasikan bahwa belanja 

infrastruktur seharusnya memberikan dampak positif pada Indeks 

Pembangunan Manusia, kenyataan lapangan menunjukkan bahwa 
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permasalahan pembangunan infrastruktur menjadi faktor penting dalam 

menentukan arah pengaruhnya. Hal ini memberikan dasar untuk evaluasi dan 

penyesuaian strategi pembangunan infrastruktur guna mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur, sehingga pemerintah harus 

berupaya dalam memperbaiki seluruh jalan yang merupakan akses utama 

masyarakat sebagai mobilisasi peningkatan perekonomian serta pemerataan 

jalur listrik pada daerah-daerah yang masih sampai saat ini belum 

mendapatkan akses penerangan listrik PLN, sampai dengan september 2023 

masih terdapat 5,96% atau setara dengan 75.414 rumah warga masyarakat 

yang belum mendapatakna listrik negara. (www.kompas.id)  

Pemerintah berupaya dalam meningkatkan sektor pertanian dan 

perkebunan, pemerintah sudah banyak membangun embung dan 

bendungan-bendungan besar yang mampu mengairi area persawahan dan 

perkebunan para petani, seperti pembangunan 7 (tujuh) bendungan, yakni ; 

Raknamo (Amabi Oefeto), Rotiklot (Belu), Napun Gete (Sikka), Temef 

(TTS), Manikin (Kabupaten Kupang), Mbay (Lambo di Nagekeo), dan 

Kolhua (Kota Kupang), dengan pembangunan bendungan-bendungan ini 

pemerintah berasusmsi bahwa akan menambah keandalan untuk memasok 

irigasi, sehingga bisa menambah hasil panen, yang semula hanya dapat 

memanen sekali dalam setahun, dengan adanya bendungan maka petani 

dapat memanen dua kali dalam setahun.  
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Nusa Tenggara Timur menjadi Provinsi urutan pertama dengan jalan 

rusak parah yang mencapai 667 Km. Keberadaan jalan raya juga merupakan 

urat nadi perekonomian, selain dapat membantu kelancaran mobilitas 

penduduk karena jalan mempunyai manfaat meningkatkan produk yang 

dihasilkan untuk mencapai dan memasuki pasar yang lebih luas sehhingga 

memungkinkan terpenuhinya kebutuhan dan manfaat yang lebih besar bagi 

para konsumen dan masyarakat pada umumnya. Efek meluasnya usaha 

ekonomi masyarakat secara otomatis pendapatan masyarakat dapat 

meningkat.  

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu komponen penting 

yag akan menentukan keberhasilan pembangunan suatu bangsa. Selain 

berperan sebagai pendorong berkembangnya sektor-sektor perekonomian, 

sektor infrastruktur pun juga dapat memberikan kontribusi yang cukup besar 

terhadap masyarakat. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Rakhmawati 

& Atikah (2015) yang mengemukakan hasil bahwa belanja ifrastruktur di 

Indonesia memberikan kontribusi terhadap peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

 

 

 

 

 


